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Abstract 
This study aims to analyze the effect of Perceived Usefulness and Perceived Ease of Use on 
village financial management through the Village Financial System (Siskeudes) 
application within the framework of the Technology Acceptance Model (TAM). This 
research applies a quantitative approach using primary data collected through 
questionnaires distributed to village officials directly involved in managing village 
finances using the Siskeudes application. The population consists of all village officials in 
Luahagundre Maniamolo District, with a sample of 40 respondents selected using 
purposive sampling. The data analysis techniques include descriptive statistics, validity 
tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and 
hypothesis testing using SPSS version 25. The results indicate that Perceived Usefulness 
and Perceived Ease of Use have a positive and significant effect on village financial 
management, both partially and simultaneously. These findings imply that higher levels 
of perceived usefulness and ease of use of the Siskeudes application lead to more effective, 
transparent, and accountable village financial management. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Perceived Usefulness (Persepsi 
Kemanfaatan) dan Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan) terhadap 
pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) dalam 
perspektif Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner kepada perangkat desa yang terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan 
desa menggunakan aplikasi Siskeudes. Populasi penelitian adalah seluruh perangkat 
desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo, dengan teknik purposive sampling 
sebanyak 40 responden. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji validitas, 
uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis 
menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi 
Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa, baik secara parsial maupun simultan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemanfaatan dan kemudahan 
penggunaan aplikasi Siskeudes yang dirasakan oleh perangkat desa, maka semakin 
efektif, transparan, dan akuntabel pengelolaan keuangan desa yang dihasilkan. 
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PENDAHULUAN  
Pengelolaan Keuangan Desa merupakan salah satu pilar utama dalam  pelaksanaan otonomi desa 

di Indonesia sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor  6 Tahun 2014 tentang Desa. Melalui 
undang-undang ini, pemerintah desa diberi kewenangan untuk mengelola keuangan desa secara mandiri 
yang bersumber dari Alokasi Dana Desa (ADD), Pendapatan Asli Desa (PADes), serta bantuan keuangan 
dari pemerintah pusat maupun daerah. Dana desa digunakan untuk mendukung berbagai program 
pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan pelayanan dasar seperti pendidikan, kesehatan, dan 
infrastruktur publik. Pada tahun 2024, pemerintah pusat mengalokasikan Rp. 71 triliun untuk dana desa 
secara nasional (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2023). Program ini diharapkan dapat 
mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) Desa, khususnya tujuan 8 (Pekerjaan 
Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan Tujuan 16 (Institusi yang Tangguh, Akuntabel, dan Inklusif).  
Namun, meskipun telah berjalan hampir satu periode, pengelolaan keuangan desa di Indonesia masih 
menghadapi sejumlah kendala.  

Laporan Badan Pemeriksa Keuangan BPK (2020) menunjukkan bahwa sekitar 23% desa di 
Indonesia mengalami temuan audit, terutama dalam hal keterlambatan pelaporan keuangan, 
ketidaksesuaian antara rencana dan realisasi anggaran, serta kelemahan sistem pencatatan manual. 
Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti terbatasnya Sumber Daya Manusia (SDM) 
aparatur desa, minimnya literasi digital, serta kurangnya pemanfaatan teknologi informasi dalam tata 
kelola keuangan desa. Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, Kementerian Dalam Negeri 
(Kemendagri) bekerja sama dengan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) meluncurkan 
Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) pada tahun 2015. Aplikasi tersebut merupakan sistem 
informasi berbasis komputer yang dirancang untuk mendukung seluruh siklus pengelolaan keuangan desa, 
mulai dari perencanaan (penyusunan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa/RAPBDes),  
pelaksanaan dan pencatatan transaksi keuangan, hingga penyusunan laporan pertanggungjawaban (LKPD). 
Aplikasi ini sesuai dengan ketentuan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan 
Desa yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi.  

Dengan fitur seperti input data secara otomatisasi laporan keuangan, dan jejak audit digital (audit 
trail), Siskeudes terbukti mampu mengurangi kesalahan pencatatan hingga 50% dan mempercepat proses 
pelaporan keuangan dari hitungan minggu menjadi hari (BPKP, 2021) Hingga akhir tahun 2024, Siskeudes 
telah diterapkan di lebih dari 75.000 desa di seluruh Indonesia, dengan tingkat adopsi mencapai sekitar 
68% Badan Pusat Statistik, (2024). Namun demikian, keberhasilan implementasi Siskeudes sangat 
bergantung pada tingkat penerimaan dan kemampuan pengguna, terutama aparatur desa yang sebagian 
besar masih memiliki keterbatasan dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi ini agar pemanfaatannya dapat 
optimal. Salah satu pendekatan teoritis yang relevan untuk menganalisis penerimaan Siskeudes adalah 
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Model ini menjelaskan bahwa penerimaan 
teknologi dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan) 
dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan).  Semakin tinggi persepsi pengguna 
terhadap kemanfaatan dan kemudahan penggunaan suatu sistem, maka semakin besar pula niat mereka 
untuk menggunakan sistem tersebut secara berkelanjutan.  

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung relevansi Technology Acceptance Model (TAM) 
dalam menjelaskan penerimaan dan penggunaan Siskeudes oleh aparat desa. Penelitian oleh Adhivinna & 
Damayanti, (2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian 
internal berperan penting dalam meningkatkan akuntabilitas pengelolaan dana desa, meskipun 
pemanfaatan Siskeudes belum selalu berdampak langsung pada akuntabilitas tanpa didukung kompetensi 
aparatur dan partisipasi masyarakat. Peneliti  yang menekankan peran perceived usefulness dilaporkan 
oleh penelitian Pratiwi & Pravasanti, (2020) yang menemukan bahwa persepsi manfaat dan niat 
penggunaan secara signifikan mempengaruhi pemanfaatan Siskeudes dalam praktik pengelolaan keuangan 
desa. Melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), implementasi Siskeudes di Kecamatan 
Luahagundre Maniamolo dapat dianalisis dari dua dimensi utama, yaitu perceived usefulness 
(kemanfaatan yang dirasakan) dan perceived ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan). 
Dimensi kemanfaatan menekankan sejauh mana aparatur desa meyakini bahwa penggunaan aplikasi 
Siskeudes dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan desa, seperti 
mempercepat penyusunan laporan keuangan, mengurangi kesalahan perhitungan, serta meningkatkan 
keakuratan dan transparansi data keuangan. Sementara itu, dimensi kemudahan penggunaan 
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menggambarkan persepsi aparat desa mengenai sejauh mana aplikasi tersebut mudah dipelajari, dipahami, 
dan dioperasikan tanpa memerlukan kemampuan teknis yang kompleks. Dalam konteks Kecamatan 
Luahagundre Maniamolo, kedua faktor ini sangat menentukan tingkat penerimaan dan keberhasilan 
implementasi Siskeudes. Aparatur desa yang merasakan kemanfaatan nyata dari sistem ini akan lebih 
termotivasi untuk menggunakannya secara konsisten, meskipun menghadapi keterbatasan fasilitas 
teknologi. Sebaliknya, jika aplikasi dirasakan sulit digunakan atau tidak memberikan nilai tambah yang 
signifikan, maka potensi resistensi terhadap penggunaan sistem akan meningkat. Oleh karena itu, 
penerapan teori TAM dalam penelitian ini menjadi relevan untuk mengidentifikasi sejauh mana persepsi 
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan memengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan desa di wilayah 
dengan karakteristik geografis dan sumber daya seperti Kecamatan Luahagundre Maniamolo. 

Lebih jauh lagi, hasil analisis dengan pendekatan TAM diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi konkret bagi pemerintah daerah dan instansi terkait dalam meningkatkan kapasitas sumber 
daya manusia aparatur desa melalui pelatihan teknis yang berkelanjutan serta penguatan infrastruktur 
digital di wilayah kepulauan. Dengan demikian, implementasi Siskeudes tidak hanya berfungsi sebagai 
sistem pencatatan keuangan, tetapi juga sebagai instrumen transformasi digital desa, yang mendorong 
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang lebih baik, efisien, dan berorientasi pada akuntabilitas publik. 
Penerapan teknologi informasi yang diterima dengan baik oleh pengguna diharapkan mampu 
mempercepat terwujudnya pemerintahan desa digital yang mendukung visi pembangunan daerah serta 
sejalan dengan tujuan SDGs Desa, terutama dalam hal peningkatan kinerja ekonomi dan tata kelola yang 
inklusif. Kecamatan Luahagundre Maniamolo terbagi atas 10 desa yang ditinjau dari website Indeks Desa 
Membangun (IDM) (Databasedatin, 2023) Pemerintah pusat menganggarkan dana yang cukup besar yang 
di berikan kepada desa untuk mewujudkan program dan kegiatan pembangunan desa sehingga dapat 
memberikan ketentreman dan kesejahterah bagi masyarakat desa. Berikut tabel dana desa di Kecamatan 
Luahagundre Manimolo beserta status desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo dari tahun 2021-2024 

Tabel 1 
Desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo 

No Nama Desa Status Desa 

1 Bawomaenamolo Maju 
2 Lagundri Maju 
3 Botohili Sorake Berkembang 
4 Sondregeasi Berkembang 
5 Botohili Tano Berkembang 
6 Hilimaenamolo berkembang 
7 Hiliamaetaniha Berkembang 
8 Botohili Silambo Berkembang 
9 Botohili Salo’o Berkembang 

10 Orahili Faomasi Tertinggal 

Sumber : (Indeks Desa Membangun 2025) 
Dana desa yang diberikan oleh pemerintah diharapkan bisa membangun setiap desa demi 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun, berdasarkan Indeks Desa Membangun, di Kecamatan 
Luahagundre Maniamolo masih ada satu desa yang tertinggal sehingga memberikan dampak yang kurang 
baik bagi warga setempat. Besarnya dana desa yang diterima oleh setiap desa berbeda-beda, sesuai dengan 
PMK Nomor 49/PMK.07.2016. Dalam aturan tersebut, dana desa dialokasikan berdasarkan alokasi dasar 
dan alokasi formula. Alokasi ini ditentukan berdasarkan jumalah pendududk, tingkat kemiskinan, serta 
luas wilayah desa, dengan memperhatikan aspek pemerataan dan keadilan. Penelitian sebelumnya telah 
mengkaji penerapan Siskeudes, kajian yang menganalisis pengelolaan keuangan desa dengan 
menggunakan perspektif Technology Acceptance Model (TAM), khususnya pada wilayah dengan 
karakteristik geografis dan tingkat perkembangan desa yang beragam seperti Kecamatan Luahagundre 
Maniamolo, masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk melakukan penelitian mengenai 
bagaimana persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan Siskeudes dapat mendukung efektivitas 
pengelolaan keuangan desa. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Pengelolaan Keuangan Desa 
Berbasis Aplikasi Siskeudes dalam Perspektif Technology Acceptance Model (TAM) pada Desa di 
Kecamatan Luahagundre Maniamolo”. 
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KAJIAN LITERATUR/PENGEMBANGAN HIPOTESIS  
Perceived Ease of Use adalah keyakinan bahwa suatu sistem mudah dipahami dan digunakan tanpa 

memerlukan usaha yang besar. Dalam penggunaan Siskeudes, kemudahan ini terlihat dari seberapa mudah 
aparatur desa mempelajari fitur, melakukan pencatatan, menyusun laporan, dan mengelola data keuangan 
desa. Jika sistem mudah digunakan, maka aparatur desa akan lebih cepat beradaptasi, bekerja lebih efisien, 
dan meminimalkan kesalahan dalam pencatatan maupun pelaporan. Hal ini akan meningkatkan ketepatan 
waktu, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis: 
H1: Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Desa. 

Perceived Ease of Use merupakan persepsi aparatur desa mengenai tingkat kemudahan dalam 
menggunakan aplikasi Siskeudes untuk melaksanakan tugas pengelolaan keuangan desa. Dalam kerangka 
Technology Acceptance Model (TAM), kemudahan penggunaan suatu sistem akan memengaruhi tingkat 
penerimaan dan intensitas penggunaannya. Semakin mudah suatu sistem dipahami dan dioperasikan, 
maka semakin tinggi kecenderungan pengguna untuk memanfaatkannya secara optimal. Dalam 
pengelolaan keuangan desa, kemudahan penggunaan Siskeudes membantu aparatur desa dalam proses 
penginputan data, pencatatan transaksi, penyusunan laporan, serta penatausahaan keuangan secara lebih 
efektif dan efisien. Kemudahan tersebut dapat meminimalkan kesalahan administratif, mempercepat 
proses kerja, dan meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dengan demikian dirumuskan 
hipotesis:  
H2: Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Desa. 

Dalam Technology Acceptance Model (TAM), Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use 
merupakan dua faktor utama yang memengaruhi penggunaan suatu sistem. Perceived Usefulness berkaitan 
dengan manfaat sistem dalam meningkatkan kinerja, sedangkan Perceived Ease of Use berkaitan dengan 
kemudahan dalam mengoperasikan sistem. Jika aparatur desa merasa bahwa Siskeudes bermanfaat dan 
mudah digunakan secara bersamaan, maka penggunaan sistem akan lebih optimal. Hal ini akan 
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kesalahan pencatatan, serta memperbaiki kualitas pelaporan 
keuangan desa. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:  
 H3: Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan Desa. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), metode kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada pada pengukuran variabel dan analisis data secara 
statistik,  digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian serta analisis data bersifat kuantitatif atau statistik untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner kepada aparatur desa yang menggunakan aplikasi Siskeudes dalam pengelolaan 
keuangan desa. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 40 orang yang berasal dari desa-desa di 
Kecamatan Luahagundre Maniamolo, Kabupaten Nias Selatan. 

Sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh secara langsung dari responden 
yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 
Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2), sedangkan variabel dependen adalah Pengelolaan 
Keuangan Desa berbasis Siskeudes (Y). 
Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 25. 
Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Keterangan : 
Y = Pengelolaan Keuangan Desa 
X1 = Perceived Usefulness 
X2 = Perceived Ease of Use 
ɑ = Bilangan Konstanta 
β = Bilangan Koefisien 
 e = Error yang ditolerir 

 
HASIL 
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Uji Hipotesis Penelitian 
 Pengujian hipotesis secara parsial dilakukan menggunakan uji statistik t untuk mengetahui 

pengaruh variabel persepsi kemanfaatan yang dirasakan (Perceived Usefulness) dan persepsi kemudahan 
penggunaan yang dirasakan (Perceived Ease of Use) terhadap pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi 
Siskeudes. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tingkat 
kepercayaan 95% (α = 0,05). Hasil uji statistik t dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 
Uji Statistik t (Uji Signifikansi Persial) 

 B Std. Error Beta t Sig 

(Constant) 19.975 3.275  6.099 .000 

Persepsi 
Kemanfaatan yang 
dirasakan (PU)  

-.084 .149 .026 .565 .576 

Persepsi kemudahan 
penggunaan yang 
dirasakan (PEU) 

.016 .145 .019 .112 .911 

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan desa berbasis Aplikasi Siskeudes (Y) 
 
Berdasarkan hasil uji statistik t yang disajikan pada Tabel 2, diketahui bahwa variabel Perceived Usefulness 
(PU) memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,084 dengan nilai signifikansi sebesar 0,576 (>0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (PU) berpengaruh negatif namun tidak signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 
aparatur desa mengenai kemanfaatan aplikasi Siskeudes belum mampu memberikan pengaruh yang 
berarti terhadap peningkatan pengelolaan keuangan desa. Selanjutnya, variabel Perceived Ease of Use 
(PEU) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,016 dengan nilai signifikansi sebesar 0,911 (>0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use (PEU) berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes. Dengan demikian, persepsi kemudahan 
penggunaan aplikasi Siskeudes yang dirasakan oleh aparatur desa belum memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa. 
 
Uji Statistik F (Uji Signifikan Simultan) 

Uji ini dilakukan untuk menganalisis apakah semua variabel bebas/independen secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat/dependen. Cara untuk uji F dapat dilakukan 
dengan melihat nilai df1= k-1 dan df2= n-2 yang mana k adalah jumlah seluruh variabel dependen dan 
independent serta n adalah jumlah sample. 

Tabel 3 
Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 31.700 1 31.700 4373.978 .000b 
Residual .275 38 .007   
Total 31.975 39    

a. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan desa berbasis Aplikasi Siskeudes (Y) 

b. Predictors: (Constant), Unstandardized Residual 
Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung  4373.978 dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan nilai Ftabel 
pada alpha 5% adalah 4.10 Oleh  karena itu Fhitung > Ftabel (4373.978 > 4.10) dan tingkat signifikan 
0,000<0,05 menunjukkan bahwa Perceived Usefulness (X1) dan Perceived Ease of Use (X2), sedangkan 
variabel dependen adalah Pengelolaan Keuangan Desa berbasis Siskeudes (Y). secara bersama-sama dan 
signifikan berpengaruh terhadap Pengelolaan Dana Desa. 
 
 
 
Uji Koefisien Determinasi 
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Uji koefisien determinasi (Adjusted R²) dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
variabel independen, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEU), dalam menjelaskan 
variasi perubahan pada variabel dependen yaitu pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes. 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya kontribusi kedua variabel tersebut dalam menjelaskan 
model penelitian. Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .093a .009 .045 .92561 2.028 

 
Berdasarkan tabel 4  besarnya nilai Adjusted R Square adalah 0.45 yang berarti sebesar 0.45 (4,5%) 
variabel independen yaitu Persepsi kemanfaatan yang dirasakan  (Perceived usefulnes), Persepsi 
kemudahan penggunaan yang dirasakan (Perceived Ease of Use)  dan peran perangkat kerja mampu 
menjelaskan atau menggambarkan pengelolaan keuangan desa. Sedangkan sisanya sebesar 38,8% 
dijelaskan atau digambarkan oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. 
 
 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Pengelolaan Keuangan Desa 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa hipotesis diterima,yang berarti 
Perceived Usefulness (persepsi kemanfaatan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi persepsi perangkat desa terhadap manfaat sistem pengelolaan keuangan desa, maka pengelolaan 
keuangan desa akan semakin baik. Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori Agency Theory 
Technology Acceptance Model (TAM) bahwa persepsi kemanfaatan merupakan keyakinan seseorang 
bahwa penggunaan suatu sistem dapat meningkatkan kinerjanya. Dalam pengelolaan keuangan desa, 
sistem yang dirasakan bermanfaat akan membantu perangkat desa dalam menyelesaikan pekerjaan 
dengan lebih cepat, tepat, dan teratur, sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pengelolaan 
keuangan desa. 

Perceived usefulness pada desa-desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo diamati melalui hasil 
kuesioner yang terdiri dari beberapa indikator, seperti kemudahan dalam pencatatan keuangan, 
peningkatan efektivitas kerja, serta kemudahan dalam penyusunan laporan keuangan desa. Berdasarkan 
hasil penilaian responden, secara umum persepsi kemanfaatan berada pada kategori baik, yang 
menunjukkan bahwa perangkat desa merasakan manfaat dari sistem pengelolaan keuangan desa yang 
digunakan. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
keuangan desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo telah dilakukan dengan memanfaatkan sistem 
pengelolaan keuangan desa secara cukup optimal. Sistem tersebut membantu perangkat desa dalam 
mengelola keuangan desa secara lebih tertib dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini 
menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan sistem memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan 
keuangan desa. 
 
Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap pengelolaan Keuangan Desa 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H2) Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yang berarti Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo. Temuan ini 
menunjukkan bahwa semakin mudah sistem pengelolaan keuangan desa digunakan, maka pengelolaan 
keuangan desa akan semakin baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat desa lebih mudah 
menjalankan tugas pengelolaan keuangan apabila sistem yang digunakan sederhana dan mudah dipahami. 
Sistem yang tidak rumit membantu perangkat desa dalam melakukan pencatatan dan penyusunan laporan 
keuangan desa secara lebih tertib dan efisien.  

a. Predictors: (Constant), Persepsi kemudahan penggunaan yang dirasakan (PEU) (X2), Persepsi 
Kemanfaatan yang dirasakan (PU) (X1) 

b. Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan desa berbasis Aplikasi Siskeudes (Y) 



Pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi siskeudes dalam perspektif Technology Acceptance Model 
(TAM) pada desa di kecamatan Luahagundre Maniamolo  
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Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan 
bahwa persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu sistem. Dalam 
pengelolaan keuangan desa, sistem yang mudah dioperasikan mendorong perangkat desa untuk 
menggunakan sistem secara optimal dalam mendukung pelaksanaan tugas keuangan desa. Perceived Ease 
of Use pada desa-desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo diukur melalui kuesioner yang 
mencerminkan kemudahan perangkat desa dalam memahami alur sistem, menggunakan fitur yang 
tersedia, serta menyelesaikan pekerjaan pengelolaan keuangan desa. Hasil penilaian responden 
menunjukkan bahwa sistem pengelolaan keuangan desa dinilai relatif mudah digunakan. 
 
Pengaruh Perceived Usefulnes dan perceived Ease of Use Secara Simultan terhadap Pengelolaan 
keuangan desa 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan, dapat disimpulkan bahwa Perceived Usefulness dan 
Perceived Ease of Use secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 
keuangan desa di Kecamatan Luahagundre Maniamolo. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kebermanfaatan sistem dan kemudahan 
penggunaannya merupakan faktor penting dalam mendukung pengelolaan keuangan desa yang baik. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan keuangan desa akan berjalan lebih optimal apabila sistem 
yang digunakan tidak hanya memberikan manfaat nyata bagi pekerjaan perangkat desa, tetapi juga mudah 
dipahami dan dioperasikan.  

Perangkat desa cenderung lebih efektif dalam menjalankan tugas pencatatan dan pelaporan 
keuangan apabila sistem yang digunakan mampu membantu pekerjaan sekaligus tidak menyulitkan dalam 
penggunaannya. Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) 
yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan 
(perceived ease of use) secara bersama-sama memengaruhi penerimaan dan penggunaan suatu sistem. 
Dalam konteks pengelolaan keuangan desa, sistem yang bermanfaat dan mudah digunakan akan 
meningkatkan kinerja perangkat desa dalam mengelola keuangan desa secara tertib, akurat, dan tepat 
waktu. 
 

 

SIMPULAN   
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengelolaan keuangan desa berbasis 

aplikasi Siskeudes dalam perspektif Technology Acceptance Model (TAM) pada desa di Kecamatan 
Luahagundre Maniamolo, dapat disimpulkan bahwa variabel Perceived Usefulness (PU) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes. Selain itu, variabel 
Perceived Ease of Use (PEU) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa 
berbasis aplikasi Siskeudes. Secara simultan, variabel Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use 
(PEU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan desa berbasis aplikasi 
Siskeudes. Dengan demikian, semakin tinggi persepsi aparatur desa terhadap kemanfaatan dan 
kemudahan penggunaan aplikasi Siskeudes, maka semakin baik pengelolaan keuangan desa yang 
dihasilkan. 
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